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Abstrak
 

_________________________________________________________
___ 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji produk berupa 

video pembelajaran bola kecil untuk siswa SD di kota Malang. Hasil 

penelitian ini meliputi: (1) validasi ahli media sebesar 100% (sangat valid), 

(2) validasi ahli pembelajaran sebesar 83,3% (sangat valid), dan (3) ahli 

materi sebesar 75% (cukup valid), uji coba kelompok kecil yang menilai 

kemudahan dan kemenarikan mendapatkan persentase masing-masing 

sebesar 86,8% dan 93,5% (sangat valid), dan (4) uji coba kelompok besar 

yang dilakukan di SDN Blimbing 3 Malang dan SDN Karangbesuki 3 

malang mendapat persentase sebesar masing-masing 87,2% dan 89,8% 

(sangat valid). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa produk ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran 
PJOK di fase COVID-19. 

 

Abstract 
_________________________________________________________

___ 
 

This study aims to develop and test a product in the form of a small ball learning video 

for elementary school students in the city of Malang. The results of this study: (1) 

validation of media experts by 100% (very valid), (2) validation of learning experts by 

83.3% (very valid), and (3) material experts by 75% (quite valid). Small group trials 

that assessed convenience and attractiveness got percentages of 86.8% and 93.5%, 

respectively (very valid), and (4) large group trials conducted at SDN Blimbing 3 

Malang and SDN Karangbesuki 3 Malang got percentages of 87.2% and 89.8%, 
respectively (very valid). Based on the research that has been finished, it can be 

concluded that this product is suitable for use in PJOK learning in the COVID-19 

phase. 
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PENDAHULUAN 

 
Pendidikan merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dalam sebuah bangsa. Hal ini 

dikarenakan pendidikan menyediakan berbagai ilmu yang membantu seseorang untuk 

mengembangkan potensi dalam dirinya (Malaysia Education Blueprint, 2013). Sehingga, pendidikan 
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dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan berbagai keterampilan dalam diri seseorang. 

Dalam dunia pendidikan, seseorang akan belajar hal-hal di antaranya adalah bersosial, sains, 

pemecahan masalah, dan lain-lain. Hal-hal yang dipelajari tersebut memiliki dampak yang baik dalam 

perkembangan membentuk manusia yang baik. Oleh karena itu, pendidikan yang tepat sejak dini akan 

secara langsung dapat mempengaruhi kualitas diri seseorang (Aithal & Aithal, 2015). 

Seperti yang telah dijelaskan bahwa Pendidikan juga mengajarkan seseorang untuk bersosial 

yang mana merupakan bentuk dari kesehatan moral. Dari sini dapat diketahui bahwa dengan 

Pendidikan, sebuah bangsa dapat membentuk atau memperbaiki moral sumber daya manusianya 

(Nasibulina, 2017). Pernyataan ini didukung pula oleh Jenilan (2018) yang menyatakan bahwa 

pendidikan digunakan untuk memanusiakan manusia, dalam arti untuk membentuk peradaban 

manusia yang lebih baik. Dengan adanya ilmu-ilmu yang disampaikan oleh guru serta kondisi 

lingkungan belajar yang kondusif dapat membuat para siswa mencapai kualitas manusia yang lebih 

baik (Hurst et al., 2013).  

Kurikulum pendidikan di setiap negara memiliki karakteristik masing-masing yang disesuaikan 

dengan tujuan pendidikan di negara itu. Pernyataan ini sejalan dengan Bachmann et al., (2013) bahwa 

pendidikan di setiap negara berbeda beda sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan namun 

memiliki inti yang sama yaitu membentuk karakter manusia. Sehingga usaha untuk melaksanakannya 

adalah dengan adanya pemerataan sekolah-sekolah di berbagai daerah (Thompson & Bekhradnia, 

2011). Dengan adanya pemerataan ini, diharapkan mampu menampung seluruh anak yang ingin 

bersekolah di suatu negara tertentu sehingga dapat melahirkan peradaban manusia yang berkualitas. 

Pernyataan ini didukung oleh Kelley & Knowles, (2016) yang mengatakan bahwa dengan belajar di 

sekolah, siswa secara tidak langsung belajar untuk mengembangkan peradaban manusia melalui 

kajian ilmu-ilmu yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti berusaha untuk mengambangkan sebuah model 

pembelajaran untuk membantu guru dalam menyelesaikan masalah dalam mengajar. Namun ada 

penelitian ini hanya akan difokuskan pada salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah yaitu 

Pendidikan, Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan atau disingkat PJOK. Mata pelajaran memiliki fungsi 

untuk membuat para siswa sehat dan bugar karena memanfaatkan aktivitas fisik secara teratur di 

sekolah. Hal ini didukung oleh (Palar et al., 2015:1) menyatakan bahwa pendidikan jasmani dapat 

meningkatkan kebugaran jasmani para siswa sehingga mereka dapat melakukan kegiatan-kegiatan 

selanjutnya dengan lebih baik. Kemudian pada artikel lain juga dinyatakan bahwa selain peningkatan 

kebugaran, para siswa yang telah mengikuti pembelajaran ini akan memiliki psikologis dan kepadatan 

tulang yang baik (Loprinzi et al., 2012). Sebagai tambahan bahwa di Italia, PJOK menjadi tingkatan 

dasar dalam hierarki pendidikannya (D’isanto, 2019). Sehingga dapat diketahui bahwa PJOK 

merupakan mata pelajaran yang patut untuk diperhatikan dengan baik. 

Pendidikan jasmani memiliki pengaruh dalam perkembangan kognitif seorang siswa. Hal ini 

karenakan mata pelajaran PJOK dilakukan secara teratur di sekolah selama jam pelajaran yang 

ditentukan. Dengan keteraturan tersebut, PJOK memproduksi hormon BDNF yang merupakan 

hormon memori otak (Etnier et al., 2016). Hormon BDNF dapat merangsang pertumbuhan sel otak 

yang memungkinkan membuat memori otak bertambah. Hormon ini dapat dirangsang seiring dengan 

bertambahnya kebugaran, sehingga semakin bugar seseorang, otak akan lebih mudah menerima 

informasi. Dengan demikian, pendidikan jasmani menjadi sangat penting untuk para siswa karena 

meliputi aktivitas fisik teratur agar perkembangan kognitif mereka meningkat. 

Pendidikan jasmani dapat menjadi solusi bagi siswa-siswa yang malas untuk bergerak di 

lingkungan masyarakat mereka. Dengan adanya pendidikan jasmani, para siswa dapat melakukan 

aktivitas fisik teratur setidaknya satu kali dalam satu minggu.  Hal ini sejalan dengan pernyataan dari 

Department for Education, (2013) yang menyatakan bahwa dalam pendidikan jasmani, siswa dididik 

untuk senantiasa beraktivitas fisik, bugar, dan percaya diri agar dapat melakukan aktivitas-aktivitas 
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lain dengan lebih baik. Selain bugar, adanya aktivitas fisik yang teratur seseorang dapat terhindar dari 

resiko berbagai penyakit bahkan kematian. Pernyataan ini dikuatkan oleh (Fuchs, 2015) yaitu 

aktivitas fisik secara teratur dapat mengurangi berbagai penyakit mematikan. Pendapat lain yaitu 

Dobbins et al., (2013) yang menyatakan bahwa dengan terpenuhinya kebutuhan aktivitas fisik 

seseorang, akan dapat menurunkan resiko kematian orang tersebut. 

Selain itu, aktivitas fisik secara teratur juga dapat mengurangi tingkat stress pada diri seseorang. 

Hal ini dikuatkan oleh Stults-Kolehmainen & Sinha (2014) yang menyatakan bahwa tingkat stress 

dan tingkat aktivitas fisik memiliki hubungan yang erat dimana seseorang yang memiliki aktivitas 

lebih baik akan memiliki control stress yang lebih baik. 

Namun Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan saat ini memiliki kendala dikarenakan 

situasi yang tidak mendukung. Kendala tersebut adalah adanya pandemi COVID-19 yang 

mengharuskan semua pelajaran termasuk PJOK dilaksanakan secara daring. Hal ini membuat 

pembelajaran PJOK menjadi kurang maksimal dikarenakan guru tidak dapat memantau langsung dan 

para siswa dibatasi kuota yang mengakibatkan durasi pembelajaran berkurang. Sehingga terjadi 

kesenjangan antara manfaat pendidikan jasmani yang ingin dicapai dengan pelaksanaannya di 

lingkungan sekolah. Menurut hasil wawancara dengan guru PJOK di SDN Blimbing 3 Malang, proses 

pembelajaran PJOK yang menggunakan sistem daring membuat pembelajaran menjadi terbatas, baik 

dari segi waktu maupun materi yang disampaikan. Selain itu, guru juga tidak dapat memantau 

langsung aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Guru hanya menyampaikan tugas gerak untuk 

siswa melalui aplikasi whatsapp dan google classroom yang akan dikumpulkan dalam bentuk video 

pendek. Keadaan seperti ini menjadi masalah tersendiri bagi guru PJOK yang memiliki keterbatasan 

dalam menggunakan teknologi (Herlina & Suherman, 2020). Pernyataan dikuatkan oleh Mukhtar et 

al., (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran PJOK secara online memiliki keterbatasan berupa 

ketidakefisienan karena keterbatasan alat dan media belajar. Pendapat lain menyebutkan pula bila 

tidak semua guru yang mengajar itu memahami teknologi dan pemanfaatannya (Almaiah et al., 

2020). Sehingga penyampaian informasi dalam pembelajaran PJOK menjadi kurang maksimal. 

Idealnya PJOK dilakukan dengan aktivitas-aktivitas fisik yang menyenangkan dari guru. 

Dengan variasi-variasi gerak yang diberikan oleh guru, para siswa diharapkan mampu belajar dengan 

baik sehingga mereka menjadi lebih sehat dan bugar (Hughes et al., 2018). Pernyataan ini sesuai 

dengan BNSP yang menyatakan bahwa tujuan dari mata pelajaran PJOK adalah meningkatkan 

kebugaran jasmani, keterampilan motorik, sportivitas, dan gaya hidup sehat. Bila dibandingkan 

dengan keadaan sebelum pandemi COVID-19, mata pelajaran ini dilakukan selama 3x35 menit. 

Namun saat terjadi wabah pandemic COVID-19 dan menggunakan metode daring, durasi yang 

digunakan menjadi tidak menentu. Hal ini dikarenakan keterbatasan jumlah kuota internet yang para 

siswa miliki. 

Berdasarkan permasalahan di atas, guru membutuhkan model pembelajaran yang cocok untuk 

diterapkan pada kondisi seperti ini. Model pembelajaran PJOK yang dapat memudahkan guru dalam 

mengajar, memiliki variasi gerak yang baik, dan memiliki metode monitoring yang baik. Oleh sebab 

itu, peneliti memiliki solusi yaitu mengembangkan model pembelajaran bola kecil untuk siswa-siswa 

Sekolah Dasar (SD) berupa video pembelajaran. Peneliti memiliki solusi tersebut dikarenakan pada 

saat wawancara dengan guru PJOK di SDN Blimbing 3 Malang, beliau mengatakan bahwa untuk 

metode daring, Kompetensi Dasar (KD) yang paling cocok untuk dikembangkan adalah 

mempraktikkan kombinasi pola gerak dasar dalam permainan bola kecil. Pemilihan KD bola kecil 

sebagai isi produk adalah dikarenakan menurut beliau, KD ini memiliki variasi tingkat kesulitan yang 

sesuai dengan siswa Sekolah Dasar di masa pandemi. Peneliti memilih siswa-siswa SD sebagai subjek 

penelitian karena perkembangan motorik mereka belum sekompleks siswa-siswa SMP atau SMA, 

sehingga dapat lebih mudah untuk diamati oleh peneliti. Kemudian peneliti memilih siswa SD kelas 
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5 sebagai subjek penelitian, karena pada anak usia kelas 5 SD, siswa sudah memiliki naluri yang baik 

dalam gerak motorik (Burhaein, 2017). 

 

METODE 
 

Rancangan penelitian yang digunakan berupa penelitian dan pengembangan. Pemilihan 

rancangan penelitian dan pengembangan adalah berdasarkan masalah yang ditemukan peneliti, 

sehingga membuat peneliti ingin menghasilkan sebuah produk yang dapat digunakan untuk 

membantu memecahkan masalah. 

Produk dalam penelitian dan pengembangan berupa produk baru atau produk lama yang 

disempurnakan. Produk dalam penelitian ini dapat berupa hardware atau software tergantung dari 

masalah yang inigin dipecahkan. Untuk mencapai produk yang sempurna tersebut, penelitian dan 

pengembangan dilakukan secara bertahap sesuai dengan prosedur. Adapun prosedur pengembangan 

yang dilakukan sebagai berikut. Prosedur pengembangan tersebut mengikuti model Borg & Gall 

(2003) yang telah dimodivikasi agar sesuai dengan kebutuhan peneliti sehingga menjadi tujuh butir 

saja, yang meliputi: (1) Pengumpulan informasi, (2) Desain produk, (3) Validasi desain, (4) Revisi 

produk, (5) Uji coba produk, (6) Revisi produk, (7) Produk final. 

 

Jenis data dalam penelitian ini berupa kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yang berupa 

angka diperoleh dari angket yang akan diisi oleh responden. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari 

masukan-masukan yang diberikan responden. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru PJOK dan siswa di 2 Sekolah Dasar Negeri di 

Kota Malang yang dibagi menjadi sekolah akreditasi A dan sekolah akreditasi B. Pembagian ini 

dimaksudkan agar produk yang akan dihasilkan dapat digunakan oleh sekolah-sekolah dasar yang 

lebih luas di Kota Malang. Untuk kelompok kecil, digunakan 10 siswa sebagai subjek penelitian. 

Sedangkan untuk kelompok besar, digunakan 60 siswa sebagai subjek penelitian. 

Instrumen yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data adalah berupa angket yang 

disebar melalui google form. Angket yang akan disebarkan memiliki 4 pilihan jawaban yang akan 

digunakan untuk data kuantitatif dan essay berupa masukan-masukan dari responden sebagai data 

kualitatif mengenai produk yang akan dihasilkan. 

Teknik analisis data untuk data kuantitatif dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

persentase. Deskriptif persentase ini diperoleh dari hasil instrumen para ahli, uji coba kelompok kecil, 

dan uji coba kelompok besar. Sedangkan analisis data untuk data kualitatif, peneliti akan 

mengumpulkan masukan-masukan dari responden dan mengambil sebuah kesimpulan. 

Rumus untuk menghitung data kuantitatif dalam bentuk persentase adalah sebagai berikut. 

 

P=  f/N X 100 % 

Keterangan: 

P  : Persentase hasil evaluasi subjek uji coba 

f  : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N  : Number of Cases (jumlah frekuensi/banyak individu) 

100 % : Konstanta 
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Setelah data kuantitatif berupa persentase terkumpul, maka akan dibandingkan dengan tabel 

berikut untuk mengetahui tingkat kevalidannya. 

Tabel 3.1  

Persentase  Tingkat Kevalidan 

80%-100% Sangat valid/Tidak revisi 

60%-79% Cukup valid/Tidak revisi 

40%-59% Kurang valid/Revisi sebagian 

0%-39% Tidak valid/Revisi 

Sugiyono (2017) 

 

HASIL  

Berdasarkan hasil validasi ahli media yang dilakukan pada Mei 2021, diperoleh persentase 

sebesar 100% (sangat valid). Adapun saran dari ahli media adalah menjelaskan istilah asing seperti 

“level up” dalam glosarium atau dijelaskan oleh host. 

Berdasarkan hasil validasi ahli pembelajaran yang dilakukan pada Mei 2021, diperoleh 

persentase sebesar 83,3% (sangat valid). Adapun saran dari ahli pembelajaran adalah (1) Jika aktifitas 

permainannya merupakan aktifitas yang digunakan sebagai alternative kegiatan dirumah di masa 

pandemic, maka perlu memperhatikan protocol kesehatan. Contoh pada video ketika melibatkan 

teman dengan aktifitas saling melempar dan menangkap bola maka tentu harus disampaikan protocol 

kesehatan yang harus diterapkan dikarenan ada “contact ball activity” pada permainan tersebut, (2) 

Aktifitas yang diberikan untuk memfasilitasi gerak dasar fundamental tersebut, lebih baik didesain 

dalam permainan dan permainan tersebut diberi nama dengan nama-nama yang diambilkan dari 

dunia anak. 

Berdasarkan hasil validasi ahli pembelajaran yang dilakukan pada Mei 2021, diperoleh 

persentase sebesar 75% (cukup valid). Adapun saran dari ahli pembelajaran adalah (1) lebih 

disarankan untuk menggunakan lokasi yang lebih representatif, (2) memberikan variasi gerak yang 

lebih banyak. 

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil untuk aspek kemudahan yang dilakukan pada Mei 

2021, diperoleh persentase sebesar 86% (sangat valid). Sedangkan untuk aspek kemenarikan, 

diperoleh persentase sebesar 93,5% (sangat valid). Berdasarkan hasil ini, produk dapat dilanjutkan ke 

tahap selanjutnya yaitu uji coba kelompok besar. 

Berdasarkan hasil uji coba kelompok besar yang dilakukan di SDN Blimbing 3 Malang dan 

SDN Karangbesuki 3 Malang pada bulan Mei 2021, diperoleh persentase masing-masing adalah 

87,2% (sangat valid) dan 89,8% (sangat valid).  

 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa model pembelajaran bola kecil 

menggunakan video memberikan memberikan hasil baik. Hal ini dibuktikan dengan persentase 

tingkat kevalidan yang menunjukkan hasil sangat valid pada uji coba kelompok besar. Dengan adanya 

hasil ini, maka pembelajaran PJOK masih dapat dilaksanakan dengan baik dalam kondisi daring. 

Video pembelajaran yang didownload olah siswa memungkinkan mereka untuk belajar secara lebih 

fleksibel (US Department of Education, 2017). Sehingga, mata pelajaran ini masih dapat dilaksanakan 

walaupun dalam batasan-batasan yang dialami pada kondisi online. Hasil ini juga mendukung teori 

yang menyatakan bahwa walaupun kondisi daring, PJOK harus tetap dilaksanakan karena siswa 

membutuhkan aktivitas fisik yang cukup setiap minggunya (Schneider & Council, 2020). Menurut 

WHO, anak usia 5-17 tahun setidaknya melakukan aktivitas fisik selama 60 menit (Shahidi et al., 

2020). 

Pada masa pandemi seperti sekarang ini, teknologi menjadi hal yang penting untuk dipalajari 

dan dimanfaatkan baik oleh guru ataupun siswa. Hampir seluruh sekolah di dunia terpaksa 
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melakukan pembelajaran daring pada siswa-siswanya (Mishra et al., 2020). Dengan demikian, adanya 

produk ini diharapkan keterbatasan pembelajaran yang dialami guru dapat menurun sehingga tetap 

memberikan materi secara maksimal meskipun dalam kondisi daring. Hal ini dilakukan karena pada 

masa pandemi ini, metode daring inilah yang paling cocok diterapkan pada siswa (Basilaia & 

Kvavadze, 2020). Sehingga guru harus memiliki keterampilan mengajar yang baik dengan dilengkapi  

oleh penguasaan teknologi yang sedang berkembang saat ini (Sugden & Wright, 2014).  

Produk ini memiliki 17 variasi gerakan dari yang paling mudah hingga yang paling sulit untuk 

dipraktekkan. Hal ini ditujukan agar para siswa dapat mengukur kemampuannya sendiri dalam 

aktivitas motorik. Siswa yang memiliki keterampila motorik yang baik cenderung memiliki tingkat 

kebugaran yang baik pula (Cattuzzo et al., 2016). Selain itu, dengan tetap terlaksananya PJOK di 

sekolah diharapkan mampu mengurangi tingkat kurang aktif siswa dalam berolahraga. Kondisi 

kurang aktif berolahraga ini memiliki efek yang sangat tidak baik untuk siswa karena dapat 

menimbulkan masalah kesehatan pada tubuh (IOM (Institute of Medicine), 2013).  

Dengan adanya penilaian terhadap diri sendiri, siswa dapat berlatih untuk jujur terhadap 

kemampuan diri sendiri. Selain itu, adanya motivasi-motivasi belajar dalam video tersebut juga dapat 

melatih siswa untuk peduli, disiplin, dan percaya diri meskipun dalam kondisi daring. Hal ini 

dikuatkan oleh (Ammar et al., 2020) yang menyatakan bahwa siswa memiliki kemandirian yang baik 

dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK dengan metode daring. Hal ini sekaligus menyanggah 

pernyataan dari (Varea et al., 2020) yang menyatakan bahwa terbatasnya koneksivitas dengan para 

siswa, guru tidak dapat menilai sikap, sportivitas, kejujuran, dan hal lain yang harus diamati secara 

langsung. Penelitian lain yaitu (Herlina & Suherman, 2020) juga mendukung hasil yang ditemukan 

peneliti, beliau menyatakan bahwa bila dilakukan dengan kolaborasi yang baik antara orang tua, guru, 

dan siswa, PJOK masih dapat dikembangkan dengan baik. 

Dengan hasil ini, PJOK masih dapat dilaksanakan dengan baik walaupun menggunakan 

metode daring, sehingga dapat mengurangi tingkat stress yang dialami siswa. Pernyataan ini 

dikuatkan oleh Erkan & Esentürk., (2020) yang mengatakan bahwa terlalu lama berdiam diri di rumah 

tanpa berolahraga dapat menyebabkan stress pada diri seseorang. Selain itu, hal ini juga dapat menjadi 

solusi untuk mengubah kebiasaan orang-orang yang hamper tidak pernah beraktivitas fisik. Mereka 

adalah orang-orang yang tidak terpengaruh oleh kebijakan berdiam diri di rumah karena memang 

mereka memiliki kebiasaan untuk menghabiskan waktu di rumah tanpa berolahraga (Valero et al., 

2020). 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian di bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa produk yang 

dikembangkan berupa video pembelajaran bola kecil untuk siswa SD kelas V. Dalam video tersebut 

dimuat materi-materi tentang bola kecil sesuai Kompetensi Dasar untuk siswa kelas V SD yang dibagi 

menjadi 2 bagian yang dishare melalui link google drive.  

Pada bagian uji produk, dimuat validasi dari para ahli dan uji coba kelompok yang terdiri dari 

kelompok kecil dan besar. Ahli yang memvalidasi dalam penelitian ini adalah 3 orang yang terdiri 

dari ahli media, ahli pembelajaran, dan ahli materi. Ahli media sebagai validator kelayakan produk 

memberikan persentase sebesar 100% yang berarti produk ini sangat valid (dapat digunakan tanpa 

revisi). Kemudian ahli pembelajaran sebagai validator penyampaian informasi atau metode belajar 

dalam video memberikan persentase sebesar 83,3% yang berarti produk ini sangat valid (dapat 

digunakan tanpa revisi). Lalu ahli materi yang menilai kualitas materi dalam video memberikan 

persentase sebesar 75% yang berarti produk ini cukup valid (dapat digunakan dengan sedikit revisi). 

Untuk uji coba kelompok dibagi menjadi dua yaitu kelompok kecil dan besar. Uji coba 

kelompok kecil digunakan untuk menguji kemudahan dan kemenarikan produk. Uji ini dilakukan di 

SDN Blimbing 3 Malang dengan jumlah sampel sebesar 10 orang. Untuk aspek kemudahan, diperoleh 
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persentase sebesar 86,8% yang berarti produk ini sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi). 

Sedangkan untuk aspek kemenarikan, diperoleh persentase sebesar 93,5% yang berarti produk ini 

sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi). 

Untuk uji coba kelompok besar, peneliti menggunakan sampel dari SDN Blimbing 3 Malang 

dan SDN Karangbesuki 3 Malang. Pemilihan 2 sekolah ini berdasarkan akreditasi yang berbeda yaitu 
A untuk SDN Blimbing 3 Malang dan B untuk SDN Karangbesuki 3 Malang. Hal ini dimaksudkan 

agar hasil yang didapat dapat merata ke semua sekolah. Uji coba kelompok besar ini digunakan untuk 

menguji tingkat efektivitas sebuah produk. Berdasarkan hasil analisis data dari SDN Blimbing 3 

Malang, diperoleh persentase sebesar 87,2 yang berarti produk ini sangat valid (dapat digunakan tanpa 
revisi). Kemudian hasil analisis data dari SDN Karangbesuki 3 Malang, diperoleh persentase sebesar 

89,7% yang berarti produk ini sangat valid (dapat digunakan tanpa revisi)..    
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